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Abstrak. Prioritas pembangunan kesehatan di Indonesia pada upaya peningkatan kesehatan ibu anak,
dan percepatan penurunan angka mortalitas ibu. Kematian ibu dapat terjadi akibat komplikasi yang
tidak diketahui sehingga pengetahuan mengenai bahaya selama kehamilan dan persalinan sangat
penting bagi ibu hamil. Pengetahuan yang baik menjadi syarat utama mengenali tanda bahaya sejak
dini sehingga terjadinya komplikasi yang berat akan dapat dicegah secara optimal. Tujuan penelitian ini
melihat pengaruh pendidikan kelas ibu dalam meningkatkan pengetahuan deteksi dini bahaya
kehamilan dan persalinan. Metode penelitian menggunakan quasi eksperimen post test only control Group.
Rancangan ini menggunakan satu kelompok perlakuan. Pertama-tama dilakukan pengukuran kemudian
dilakukan treatment berupa pendidikan kesehatan selama 3 kali dan diukur kembali hasil akhirnya.
Jumlah subjek penelitian sebanyak 37 ibu hamil di Puskesmas Kuwarasan. Hasil riset menunjukkan
bahwa setelah diberikan treatment secara statistic hasilnya signifikan, pengetahuan semakin baik
setelah diberikan treatmen antara kelompok pretest dan postes hasilnya semua pengetahuannya
semakin baik sebanyak 26 responden 70,3%, sedangkan yang hasilnya tidak ada perubahan setelah
diberikan treatmen antara pretes dan postes sejumlah 9 responden 24,3% dengan hasil nilai pvalue
<0.001.

Kata kunci; deteksi dini, tanda bahaya, kehamilan, persalinan, pendidikan kesehatan

Health Education On The Level Of Knowledge
About Detection Of Hazard Marks Of Pregnancy And Labor

Abstract. The priority of health development in Indonesia is on efforts to improve maternal child health, and
accelerate the reduction in maternal mortality. Maternal deaths can occur due to unknown complications so
knowledge of the dangers during pregnancy and childbirth is very important for pregnant women. Good
knowledge is the main requirement to recognize danger signs early on so that the occurrence of severe
complications will be prevented optimally. The purpose of this study is to look at the effect of maternal
classroom education in increasing knowledge of early detection of the dangers of pregnancy and childbirth. The
research method uses a quast experimental test only control group. This design uses one treatment group. First
the measurements are taken then treatment is done in the form of health education for 3 times and the final
result is measured again. The number of research subjects were 37 pregnant women in the Kuwarasan
Community Health Center. The results of the research showed that after being given statistically significant
results, the better knowledge after being given treatments between the pretest and posttest groups results in all the
better knowledge of 26 respondents 70.3%, while for the results there was no change after being given a
treatment between pretest and posttest 9 respondents 24.3 % with the pvalue value <0.001.

Keywords : early detection, danger sign, pregnancy, childbirth, health education

Pendahuluan

Kehamilan adalah kondisi normal yang
dialami oleh perempuan. Proses hamilnya
perempuan dapat menjadi proses yang
menyebabkan komplikasi baik terjadi pada
masa kehamilan, persalinan hingga masa nifas.
Komplikasi kehamilan tersebut dapat menjadi

penyebab kematian ibu. Angka mortalitas ibu
dan anak di Indonesia relatif tinggi di
bandingkan negara-negara ASEAN lainnya.
Survei Demografi dan Kependudukan Indonesia
(SDKI) tahun 2012 melaporkan mortalitas ibu
di Indonesia 359 per 100.000 Kelahiran Hidup
(KH) dan mortalitas bayi 32 per 1.000 KH.
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Angka ini meningkat dibandingkan laporan
hasil SDKI tahun 2007 yaitu 228 per 100.000
KH dan AKB sebesar 34 per 1.000 KH.2,3
United Nations Children's Fund (UNICEF)
menyatakan bahwa mortalitas dan morbiditas
ibu dan bayi dipengaruhi oleh faktor langsung
yaitu penyebab mendasar pada level rumah
tangga dan kabupaten, dan tingkat sosial.
Penyebab utama meliputi pengetahuan yang
kurang. Pengetahuan tentang bahaya
kehamilan harus diketahui ibu dan keluarga
sehingga jika kondisi kegawatan terjadi pada
kehamilan, ibu dan keluarga segera mengambil
keputusan wuntuk meminta pertolongan ke
tenaga  kesehatan yang terdekat agar
mendapatkan penanganan optimal. Pelayanan
optimal akan meningkatkan status kesehatan
ibu dan bayi sehingga morbiditas dan mortalitas
ibu akibat kehamilan bisa di atasi. Peningkatan
pengetahuan ini dapat melalui program kelas
ibu. Kelas ibu adalah bentuk progam yang
menimbulkan tatap muka secara langsung
dengan ibu dan keluarganya dalam rangka
meningkatkan pengetahuan pengetahuan ibu
tentang informasi dari masa kehamilan hingga
persalinan, bayi serta mitos dan penyakit
menular seksual. Sejak tahun 2009 program
kelas ibu hamil terlaksana di Indonesia. Dalam
kelas ini mendapatkan buku KIA yang berisi
materi mengenai pengetahuan selama hamil,
dan persalinan sampai masa nifas.
Melalui kelas ibu
keterjangkauan informasi mengenai bahaya

diharapkan

kehamilan dan persalinan dapat dengan cepatdi
serap oleh ibu dan keluarganya sehingga apabila
terjadi kondisi yang membahayakan ibu selama
kehamilan dapat diketahui sejak dini dan ibu
maupun keluarganya dapat memutuskan secara
tepat kemana harus meminta pertolongan.
Tempat  pertolongan dapat mempunyai
pengaruh terhadap berhasil tidaknya upaya
penanganan awal dari kondisi kegawatan yang
terjadi pada ibu. Apabila ibu dan keluaraga
memilih fasilitas yang tidak memadai maka
akan semakin meningkatkan kondisi kesakitan
maupun kematian pada ibu (Departemen
Kesehatan Republik Indonesia, 2003).

Untuk dapat memahami bahaya dalam
kehamilan sangat dibutuhkan banyak sumber
informasi baik melalaui kelas ibu maupun
medaia media informative yang lain. Selain
pengetahuan dalam kelas ibu ini dilakukan
pemeriksaan  kehamilan sehingga  kondisi

komolikasi dapat diketahui sedini mungkin.
Pemeriksaan  kehamilan dilakukan sedini
mungkin yaitu segera setelah wanita merasa
dirinya hamil, supaya tenaga kesehatan
mempunyai waktu yang cukup untuk
mengobati dan memperbaiki keadaan-keadaan
yang berbahaya dan beresiko terhadap masalah
kesehatan ibu dan bayi. Kurangnya
pengetahuan  dan  kesiapan ibu  dalam
mengetahui bahaya dalam kehamilan dapat
menyebabkan munculnya dampak buruk dalam
persalinan (Safitri, 2002).

Banyak penelitian yang bertujuan
mengetahui tingkat pengetahuan pada ibu
hamil, seperti penelitian yang dilakukan oleh
Widyastuti (2018) yang meneliti mengenai
Pendidikan

Menggunakan Buku Saku Dengan Metode

Perbandingan Kesehatan
Ceramah Terhadap Tingkat Pengetahuan Ibu
Hamil Tentang Tanda Bahaya Kehamilan,
dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa ada
perbedaan pengetahuan ibu menganai bahaya
kehamilan dengan metode buku saku dan
metode ceramah. Penelitian oleh Indrawati dkk
(2016) yang berjudul Peningkatan pengetahuan
dan sikap ibu hamil resiko tinggi dengan
penyuluhan berbasis media. Hasil penelitian
Indrawti dkk (2016) menyebutkan bahwa ada
perbedaan pengetahuan antara pra penyuluhan
(LCD) dan post penyuluhan (LCD) tentang
peningkatan pengetahuan ibu hamil resiko
tinggi dengan penyuluhan berbasis media dan
(Leaflet),

Dari kedua penelitian yangdilakukan
oleh Widyastuti (2018) dan Indrawati dkk
(2016), berbeda dengan penelitian ini karena
dalam penelitian ini menggunakan kelas ibu
sebagai wadah pertemuan ibu hamil dengan
perlakukan pemberian materi melalui berbagai
media PPT dan Demonstrasi serta pengukuran
pre dan post test dalam mengetahui pengetahun
ibu sebelum dan sesudah.

Tujuan Penelitian ini adalah mengetahui
perubahan tingkat pendidikan ibu menganai
bahaya kehamilan dan persalinan setelah
mengikuti kelas ibu.

Metode
Penelitian ini merupakan Quasi eksperimen
rancangan “Post Test Only Control Group Design.
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Pada metode ini digunakan satu kelompok
subjek dengan pengukuran awal, kemudian
dilakukan perlakuan untuk jangka waktu
tertentu untuk selanjutnya pengukuran hasil
(Suryabrata, 2013). Tujuan penelitian ini adalah
mengetahui  perubahan  pengetahuan ibu
mengani bahaya kehamilan dan persalinan.

Teknik pengumpulan data menggunakan
kuesioner pengetahuan ibu sebelum dan sesudah
diberikan edukasi mengenai tanda bahaya pada
kehamilan dan persalinan. Analisis data yang
sudah diperoleh dengan analisis univariat,
bivariate. Analisis univariat dengan
menampilkan tabel distribusi frekuensi, grafik
dan ukuran statistik deskriptif (mean). Analisis

bivariat dengan menggunakan Uji Wilcoxon.

Hasil Penelitian
1. Karakteristik Responden
Tabel 1. Karakteristik Responden Kasus
Preeklamsia di RS PKU Muhammadiyah
Gombong (N:37)

Variabel n %
Umur ibu

Reproduksi tidak 9 25.7
sehat

Reproduksi sehat 26 74.3
Pekerjaan ibu

IRT 28 80.0

Swasta 6 17.1

PNS 1 2.9
Paritas

Primiagravida 8 22.9

Multigravida 20 57.1

Grandemulti 7 20.0
Tingkat Pendidikan Ibu

Rendah 14 40.0

Menengah 19 54.3

Tinggi 2 5.7
Frekeunsi kehadiran

Baik 26 74.3

Kurang baik 9 25.7

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa pada
kategori usia ibu sebagian besar dalam jenis
reproduksi sehat 74,3 %; pada kategori
pekerjaan sebagian besar responden dalam
kategori bekerja sebagai IRT sebanyak 80%;
pada kategori paritas sebagian besar dalam
merupakan multigravida sebanyak 57,1%; pada
kategori tingkat pendidikan sebagian responden
memiliki pendidikan menengah yaitu 54,3%;

dan pada kategori frekuensi kehadiran sebagian
responden dalam kategori baik yaitu 74,3%.

2. Tingkat Pengetahuan Pretes dan Post Test.
Tabel 2. Pengetahuan Ibu Hamil Pre dan

Post Tes
Variabel n %
Pengetahuan Pretes
Kurang 3 22.9
Baik 23 65.7
Cukup 4 11.4
Pengetahuan Pretes
Baik 9 25.7
Cukup 26 74.3

Berdasarkan table 2 dapat diketahui pada
bahwa tingkat pengetahuan mengenai bahaya
selama kehamilan dan persalinan dalam
kategori cukup yaitu 74,3 % dan setelah post
test sebagaian besar dalam kategori baik 65,7%.

3. Analisis Bivariat

Hasil perhitungan dengan menggunakan
Wilcoxon Signed Rank Test, dihasilkan nilai sum
ranks dari kelompok negatif ranks, positive
ranks dan zero. Positive ranks adalah sampel
dengan nilai posttes lebih tinggi dari nilai
pretest. Negatif ranks artinya sampel dengan
nilai posttest lebih rendah dari pretest. Zero
menunjukkan hasil posttest sama besar dengan
hasil posttest. Obs merujuk pada jumlah dan
sum ranks merujuk pada /peringkat.

Tabel 3: Analisis Uji Wilcoxon

Sign Obs Sum ranks pvalue
Positive 26 585 <0.001
Negativ 0 0
Zero 9 45
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Berdasarkan tabel 3, Wilcoxon Signed Rank
Test antara Pretes dengan postes setelah
dilakukan treatmen menunjukkan hasil:

a. setelah diberikan treatment yang
pengetahuannya semakin baik sejumlah 26
responden dengan sum ranks 585.

b. Sedangkan yang hasil pengetahuan tidak
baik antara pretes dan postes sejumlah 0
responden dengan sum ranks 0.

c. Sedangkan yang hasilnya tidak ada
perubahan (zero) setelah diberikan treatmen
antara pretes dan postes sejumlah 9

responden dengan sum ranks 45.
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Dari hasil tersebut diketahui bahwa secara
klinis setelah diberikan treatment hasilnya
semua pengetahuannya semakin baik (26
responden). Didapatkan hasil nilai pvalue
<0.001 berarti secara statistic artinya hasilnya
signifikan (pengetahuan semakin baik) setelah
diberikan treatmen antara kelompok pretest
dan postes

Pembahasan

Hasil analisis univariat menunjukkan
bahwa pada kategori usia ibu sebagian besar
dalam jenis reproduksi sehat 74,3 %; pada
kategori pekerjaan sebagian besar responden
dalam kategori bekerja sebagai IRT sebanyak
80%; pada kategori paritas sebagian besar
dalam merupakan multigravida sebanyak
57,1%; pada kategori tingkat pendidikan
sebagian responden memiliki pendidikan
menengan vyaitu 54,3%; dan pada kategori
frekuensi kehadiran sebagian responden dalam
kategori baik yaitu 74,3%.

Hasil analisis bivariate menunjukkan
menunjukkan bahwa secara klinis setelah
diberikan treatment hasilnya semua
pengetahuannya semakin baik (26 responden).
Didapatkan hasil nilai pvalue <0.001 berarti
secara statistic artinya hasilnya signifikan
(pengetahuan semakin baik) setelah diberikan
treatmen antara kelompok pretest dan postes.
Hasil ini sesuai berdasarkan riset yang
dilakukan  oleh  Nyoman (2017) vyang
menyatakan bahwa informasi yang diperoleh
ibu hamil melalui kelas ibu hamil sangat
mempengaruhi tingkat pengetahuan. Hal ini
juga sejalan dengan penelitian Erawati (2017)
yang  menyatakan  bahawa  pendidikan
kesehatan efketif dalam meningkatkan sikap,
dan pengetahuan ibu hamil. Hasil penelitian ini
juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Widyastuti (2018) yang meneliti mengenai
Pendidikan

Menggunakan Buku Saku Dengan Metode

Perbandingan Kesehatan
Ceramah Terhadap Tingkat Pengetahuan Ibu
Hamil Tentang Tanda Bahaya Kehamilan,
dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa ada
perbedaan pengetahuan ibu menganai bahaya

kehamilan dengan metode buku saku dan

metode ceramah. Penelitian oleh Indrawati dkk
(2016) yang berjudul Peningkatan pengetahuan
dan sikap ibu hamil resiko tinggi dengan
penyuluhan berbasis media. Hasil penelitian
Indrawati dkk (2016) menyebutkan bahwa ada
perbedaan pengetahuan antara pra penyuluhan
(LCD) dan post penyuluhan (LCD) tentang
peningkatan pengetahuan ibu hamil resiko
tinggi dengan penyuluhan berbasis media dan
(Leaflet). Pada proses kegiatan pendidikan
kesehatan melalui kelas ibu hamil mengalami
kendala diantaranya ada beberapa ibu hamil
yang sudah aterm ini tidak bisa mengikuti
kegiatan dengan baik karena sudah capek
sehingga waktu penyuluhan materi berhenti 10
menit dan dilakukan ice breaking agar ibu-ibu
hamil menjadi lebih rileks dan kelas ibu hamil
Pendidikan
kesehatan yang telah dilakukan mengggunakan

dapat dilanjutkan  kembali.

powerpoint presentation yang menarik sehingga
mampu menarik perhatian dan konsentrasi
repsonden. Penyuluhan melibatkan adanya
aktivitas mendengar, berbicara dan melihat
yang membuat metode ini efektif. Menganalisa
bahwa informasi berperan dalam menunjang
perubahan perilaku seseorang. Informasi yang
diterima melalui media cetak, elektronik,
pendidikan/penyuluhan, dapat merubah tingkat
pemahaman seseorang hingga akhirnya dapat
memperbaiki atau  merubah perilakunya
menjadi lebih baik (Solehati, 2018; Erawati
2017; Nyoman 2017).

Hasil riset ini menunjukkan
peningkatan pengetahuan ibu hamil sebelum
dan sesudah pelaksanaan kelas ibu di
Puskesmas Kuwarasan. Pendidikan kesehatan
ini terintergrasi dalam kegiatan kelas ibu yang
berjumlah sekitar 10 orang yang merupakan
sarana menimba ilmu yang diikuti oleh ibu
hamil dari usia kehamilan 1-9 bulan. Dikelas ini
terjadi pertukaran iromasi menganai kehamilan,
persalinan, ibu hamil saling  sharing
pengalaman  dengan  pendampingan dari
keluarga, kader dan bidan. Kelas ibu dilakukan
secara komprehensif, sistematis dan terjadwal.
Kelas ibu hamil ini merupakan wadah belajar
mengenai  kesehatan  selama  kahamilan,
persalinan, dan nifas secara temu langsung.
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Sehingga dengan kelas ibu ini dapat
meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan
ibu mengenai kehamilan, perawatan kehamilan,
persalinan, nifas, perawatan bayi baru lahir dan
penyakit menular seksual. Dalam penelitian ini
responden merupakan ibu hamil trimester II1
karena dalam  proses persiapan  untuk
melahirkan.  Frekuensi kehadiran dalam
pendidikan  kesehatan ini  juga  sangat
memungkinkan mempengaruhi tingkat
pemahaman selama mengikuti kelas ibu.
Frekuensi kehadiran ini dipengaruhi juga oleh
adanya ibu yang mengalami kondisi kontraksi
palsu, sehingga dalam pelaksanaan kelas ibu
membuat ketidanyamana yang dapat
mempengaruhi daya konsentrasi terhadap
pemahaman materi yang diberikan.

Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara
klinis setelah diberikan treatment hasilnya
semua pengetahuannya semakin baik (26
responden). Didapatkan hasil nilai pvalue
<0.001 berarti secara statistic artinya hasilnya
signifikan (pengetahuan semakin baik) setelah
diberikan treatmen antara kelompok pretest
dan postes
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